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Abstrak
Motivasi dan kemandirian belajar siswa masih menjadi tantangan dalam praktik pendidikan di
Indonesia, di mana sebagian besar peserta didik belum mencapai hasil belajar optimal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji efektivitas integrasi model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media
audiovisual dalam meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar siswa. Metode penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart,
dilaksanakan dalam dua siklus pada 38 siswa kelas XI F SMAN 3 Denpasar semester genap 2024/2025.
Data dikumpulkan melalui angket untuk mengukur motivasi serta angket kemandirian belajar yang
disusun berdasarkan indikator self-regulated learning. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
signifikan pada hasil belajar, dengan rata-rata nilai siswa naik dari 67,1 (ketuntasan 42%) pada pra-
siklus, menjadi 74,6 (68%) pada siklus I, dan mencapai 82,3 (87%) pada siklus II. Sementara itu, skor
rata-rata kemandirian belajar meningkat dari 2,8 (kategori rendah) menjadi 3,6 (cukup mandiri), dan
akhirnya 4,2 (mandiri). Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi PBL dan media audiovisual
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, serta efektif dalam meningkatkan
motivasi intrinsik, kemandirian, dan hasil belajar siswa.
Kata Kunci : Problem-Based Learning, Media Audiovisual, Motivasi Belajar, Kemandirian Belajar

Abstract

Student motivation and learning independence remain significant challenges in Indonesian education,
as many learners have yet to achieve optimal academic outcomes. This study aims to examine the
effectiveness of integrating the Problem-Based Learning (PBL) model with audiovisual media in
enhancing students’ motivation and learning independence. The research method used was Classroom
Action Research (CAR) based on the Kemmis and McTaggart model, conducted in two cycles with 38
students in class XI F at SMAN 3 Denpasar in the even semester of 2024/2025. Data were collected
through questionnaires measuring learning motivation and self-regulated learning indicators. The
findings reveal a significant improvement in student achievement, with the average score increasing
from 67.1 (42% mastery) in the pre-cycle to 74.6 (68%,) in cycle I, and reaching 82.3 (87%) in cycle I1.
Similarly, the average score of learning independence rose from 2.8 (low category) to 3.6 (moderate),
and finally to 4.2 (high). These results indicate that the integration of PBL with audiovisual media
fosters a more interactive and contextual learning environment, effectively enhancing students’ intrinsic
motivation, independence, and academic achievement.
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Independence
PENDAHULUAN ketekunan, serta daya juang yang kuat
Motivasi dan  kemandirian  belajar dalam menghadapi berbagai kesulitan
merupakan dua aspek penting yang sangat belajar. Sementara itu, kemandirian belajar
menentukan keberhasilan siswa dalam berperan dalam membentuk kemampuan
menempuh proses pembelajaran. Siswa siswa untuk merencanakan, mengelola, dan
yang memiliki motivasi belajar tinggi mengevaluasi aktivitas belajarnya tanpa
cenderung menunjukkan semangat, ketergantungan penuh pada guru. Namun,
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kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
motivasi dan kemandirian belajar siswa
masih  hazanah rendah. Hasil hazan
Programme  for International Student
Assessment (PISA) menempatkan
Indonesia pada posisi yang masih di bawah
rata-rata negara OECD dalam hal literasi
membaca, matematika, dan sains [1]. Di
tingkat lokal, penelitian juga menunjukkan
hal serupa: selama pembelajaran daring di
masa pandemi, motivasi belajar siswa
sekolah menengah mengalami penurunan
signifikan ~ [2]; penggunaan  media
tradisional seperti papan pantun belum
cukup meningkatkan motivasi belajar
Bahasa Indonesia pada tingkat SD [3]; dan
siswa SMA juga melaporkan motivasi yang
menurun pada pembelajaran online selama
situasi pandemi [4]. Rendahnya capaian ini,
dipengaruhi oleh minimnya keterlibatan
aktif siswa, lemahnya motivasi, serta
kurangnya kemandirian dalam belajar.
Kondisi ini menegaskan pentingnya haza
inovatif dalam pembelajaran yang mampu
menumbuhkan motivasi sekaligus
meningkatkan kemandirian belajar siswa.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk
mengatasi persoalan ini hazan penggunaan
model pembelajaran  Problem  Based
Learning (PBL). PBL menekankan pada
proses pemecahan masalah autentik yang
dirancang untuk merangsang berpikir kritis,
meningkatkan keterampilan kolaborasi,
serta mendorong siswa untuk lebih mandiri
dalam belajar ([5], [6]). Sejalan dengan itu,
media audio-visual memiliki peran strategis
dalam mendukung keterlaksanaan PBL
karena dapat memperkaya pengalaman
belajar, memvisualisasikan konsep abstrak,
serta meningkatkan motivasi melalui
stimulus visual dan auditori yang menarik

({71, [81, [9D.

Beberapa penelitian telah menunjukkan
bahwa penggunaan media audio-visual
dalam  pembelajaran  terbukti  dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar
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siswa pada berbagai mata hazanah ([10],
[11]). Dengan demikian, integrasi PBL
dengan media audio-visual berpotensi
menjadi  solusi yang efektif untuk
meningkatkan motivasi dan kemandirian
belajar siswa.

Meskipun demikian, hasil penelitian
sebelumnya masih menunjukkan
kesenjangan yang perlu ditindaklanjuti.
Penelitian menemukan bahwa
implementasi PBL cenderung lebih
menekankan pada aspek kognitif tanpa
menyoroti secara mendalam aspek motivasi
belajar siswa [12]. Sementara itu, studi
menunjukkan bahwa penggunaan media
audio-visual sering kali hanya diposisikan
sebagai pelengkap, bukan sebagai bagian
integral dari strategi pembelajaran berbasis
masalah [13]. Penelitian lain juga
menegaskan bahwa meskipun terdapat
pengaruh positif PBL terhadap kemandirian
belajar, namun efektivitasnya masih
bervariasi bergantung pada media dan
konteks yang digunakan ([14], [15]).
Dengan demikian, masih terdapat ruang
untuk mengembangkan model PBL yang
diintegrasikan secara langsung dengan
media audio-visual, sehingga tidak hanya
berfokus pada capaian akademik, tetapi
juga motivasi dan kemandirian belajar
siswa ([10], [16], [17], [18]).

Berdasarkan  permasalahan  tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
implementasi model Problem Based
Learning dengan integrasi media audio-
visual sebagai hazan untuk meningkatkan
motivasi dan kemandirian belajar siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan menganalisis
efektivitas strategi pembelajaran inovatif
berbasis Problem-Based Learning (PBL)
yang terintegrasi dengan media audio-
visual dalam meningkatkan motivasi dan
kemandirian belajar siswa  pada
pembelajaran  matematika di  tingkat
sekolah menengah. Hasil penelitian ini
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diharapkan memberikan kontribusi
signifikan dalam bidang pendidikan,
khususnya dalam pengembangan

pendekatan pembelajaran yang eksploratif
dan kontekstual sesuai dengan karakteristik
siswa masa kini. Secara praktis, penelitian
ini bermanfaat sebagai referensi bagi guru
dan peneliti dalam merancang model
pembelajaran yang mampu menumbuhkan
kemandirian belajar serta kemampuan
berpikir kritis siswa melalui pemanfaatan
teknologi pembelajaran yang relevan.
Urgensi penelitian ini terletak pada
kebutuhan akan inovasi pembelajaran yang
tidak hanya berfokus pada pencapaian hasil
akademik, tetapi juga pada penguatan
keterampilan belajar mandiri dan motivasi
intrinsik ~ siswa  dalam  menghadapi
tantangan era digital. Apabila penelitian ini
tidak dilakukan, maka peluang untuk
menemukan model pembelajaran yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi

dan kebutuhan belajar siswa akan
terlewatkan, sehingga  pembelajaran
matematika berpotensi tetap  bersifat

konvensional dan kurang menarik bagi
siswa.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan  desain
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model
Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas
empat  tahap, yaitu  perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi [19].
Subjek penelitian adalah 38 siswa kelas XI
F SMAN 3 Denpasar semester genap
2024/2025.

Pada tahap perencanaan, peneliti dan guru
menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) berbasis Problem-
Based Learning (PBL) yang diperkaya
dengan media audiovisual. Media ini dipilih
karena mampu meningkatkan keterlibatan
dan pemahaman siswa melalui kombinasi
visual dan audio ([20], [21]). Instrumen
penelitian meliputi angket motivasi belajar
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berbasis model ARCS Keller [22], serta
angket kemandirian belajar yang disusun
berdasarkan  indikator  self-regulated
learning ([23], [24]).

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan
menerapkan PBL berbantuan audiovisual
melalui penyajian masalah kontekstual,
diskusi kelompok, dan penguatan konsep
menggunakan media. Tahap observasi
dilakukan  oleh  peneliti dan guru
kolaborator untuk mencatat aktivitas,
keterlibatan, serta kerjasama siswa melalui
lembar observasi. Pendekatan ini sejalan
dengan penelitian yang menegaskan
efektivitas PBL berbasis audiovisual dalam
meningkatkan aktivitas, pemahaman, dan
hasil belajar ([25], [26]).

Selanjutnya, tahap refleksi dilakukan
dengan menganalisis data kuantitatif berupa
persentase peningkatan skor motivasi antar
siklus, serta data kualitatif berupa deskripsi
perubahan kemandirian siswa [27]. Refleksi
menjadi dasar perbaikan tindakan pada
siklus berikutnya. Dengan pendekatan ini,
penelitian ~ tidak  hanya  mengukur
peningkatan motivasi belajar, tetapi juga
menelaah  perkembangan  kemandirian
siswa sesuai teori self-determination [28]
dan konsep pembelajaran sepanjang hayat

[29]. Data yang terkumpul dianalisis
dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dan  kuantitatif. = Analisis  kualitatif

diterapkan pada hasil observasi, sedangkan
analisis  kuantitatif = digunakan untuk
mengolah data angket motivasi dan
kemandirian belajar.

Penelitian ini akan dikategorikan berhasil
bilamana 80% dari keseluruhan subjek
penelitian  telah  mencapai  Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah
ditetapkan oleh SMA Negeri 3 Denpasar
yaitu > 75. Jika indikator keberhasilan telah
tercapai, maka pelaksanaan siklus akan
dihentikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus terhadap 38 peserta didik kelas XI F
SMAN 3 Denpasar. Data diperoleh dari
hasil belajar (tes) sebagai indikator
motivasi, serta angket kemandirian belajar
dengan skala lima kategori: Selalu (5),
Sering (4), Kadang-kadang (3), Jarang (2),
dan Tidak Pernah (1).

Hasil Analisis Data Motivasi Belajar
Motivasi belajar siswa diukur
menggunakan hasil tes pada setiap siklus
pembelajaran. Adapun ringkasan hasil
belajar siswa dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 1. Hasil Data Motivasi Belajar

Siswa
Siklus Nilai Rata- Ketuntas Kategori
rata an (%)
Pra-siklus 67,1 42% Sedang
Siklus I 74,6 68% Cukup
Siklus IT 82,3 87% Tinggi

Dari tabel di atas terlihat bahwa pada pra
siklus, nilai rata-rata siswa hanya mencapai
67,1 dengan ketuntasan 42%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
belum mampu mencapai KKM (75) dan
motivasi belajar tergolong sedang. Pada
siklus I, terjadi peningkatan nilai rata-rata
menjadi 74,6 dengan ketuntasan 68%.
Kategori motivasi meningkat menjadi
cukup, walaupun masih terdapat sebagian
siswa yang belum mencapai KKM. Pada
siklus II, nilai rata-rata kembali meningkat
signifikan menjadi 82,3 dengan ketuntasan
87%. Dengan demikian, mayoritas siswa
telah mencapai KKM dan motivasi belajar
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berada pada kategori tinggi. Peningkatan
tersebut dapat divisualisasikan dalam grafik
berikut.
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Gambar 1. Peningkatan Motivasi
Belajar Siswa
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Grafik di atas menunjukkan perkembangan
motivasi (hasil belajar) siswa. Motivasi
(hasil belajar) meningkat dari nilai rata-rata
67,1 (pra-siklus) menjadi 74,6 (siklus I),
lalu mencapai 82,3 (siklus II). Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan
signifikan setelah penerapan model PBL
berbantuan media audiovisual. Peningkatan
ini menunjukkan adanya pengaruh positif
implementasi PBL berbantuan media
audiovisual terhadap motivasi siswa. Siswa
lebih terdorong untuk memahami materi,
berpartisipasi ~ dalam  diskusi, dan
menyelesaikan permasalahan kontekstual
yang diberikan.
Hasil Analisis Data Kemandirian
Belajar

Kemandirian belajar diukur menggunakan
angket dengan skala frekuensi: selalu (5),
sering (4), kadang-kadang (3), jarang (2),
tidak pernah (1). Berikut disajikan hasil
analisis data kemandirian belajar.

Tabel 2. Distribusi Jawaban Angket Kemandirian Belajar

Siklus Selalu Sering Kadang  Jarang  Tidak Pernah
Pra 10%@4)  22% (@) 40% (15) 20% (8) 8% (3)
SiklusI  25% (10) 35% (13) 30% (11) 8% (3) 2% (1)
SiklusII  40% (15) 38% (14)  18% (7) 4% (2) 0% (0)
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Dari tabel di atas terlihat bahwa pada pra-
siklus, skor rata-rata kemandirian hanya 2,8
(kategori sedang). Sebagian besar siswa
masih berada pada kategori kadang-kadang
(40%) dan  jarang (20%), yang
menunjukkan kemandirian belajar masih
rendah.

Pada siklus I, skor rata-rata meningkat
menjadi 3,6 (kategori cukup tinggi). Siswa
mulai menunjukkan inisiatif dalam belajar
kelompok, ditandai dengan meningkatnya
proporsi jawaban sering (35%) dan selalu
(25%). Pada siklus 1II, skor rata-rata
kemandirian mencapai 4,2 (kategori tinggi).
Sebagian besar siswa (40%) berada pada
kategori selalu dan hampir tidak ada lagi
siswa yang menjawab tidak pernah.
Artinya, siswa semakin terbiasa mengatur
waktu, mencari referensi tambahan, serta
menyelesaikan  tugas secara mandiri.
Peningkatan tersebut dapat divisualisasikan
dalam grafik berikut.
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Grafik di atas menunjukkan perkembangan
kemandirian belajar (angket) siswa, dari
skor rata-rata 2,8 (pra-siklus) menjadi 3,6
(siklus I), dan akhirnya 4,2 (siklus II). Skor
ini menunjukkan pergeseran dari kategori
rendah ke tinggi dalam hal kemandirian
siswa. Data menunjukkan pergeseran yang
signifikan. Jika pada pra- siklus sebagian
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besar siswa menjawab kadang-kadang dan
Jjarang, pada siklus IT dominan berpindah ke
kategori selalu dan sering. Hal ini berarti
siswa semakin terbiasa belajar mandiri,
mengatur waktu, serta bertanggung jawab
terhadap proses belajarnya.

Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
rata-rata hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dari pra-siklus hingga siklus II.
Pada pra-siklus, nilai rata-rata hanya
mencapai 67,1, dengan ketuntasan belajar
sebesar 42% dari 38 siswa. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Setelah tindakan siklus I,
nilai rata-rata meningkat menjadi 74,6
dengan  ketuntasan  sebesar  68%.
Peningkatan ini terjadi karena siswa mulai
terbiasa dengan pola pembelajaran berbasis
masalah dan terbantu oleh media
audiovisual yang digunakan sebagai
penguat pemahaman konsep. Pada siklus II,
nilai rata-rata kembali meningkat signifikan
menjadi 82,3, dengan ketuntasan mencapai
87%. Peningkatan hasil belajar ini
menunjukkan bahwa integrasi PBL dan
media audiovisual berhasil menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna
serta mendorong siswa untuk lebih aktif
dalam menemukan solusi atas masalah yang
diberikan ([30], [31]).

Selain itu, penelitian ini juga mengukur
kemandirian belajar peserta didik melalui
angket yang berisi lima pilihan jawaban,
yaitu selalu, sering, kadang-kadang, jarang,
dan tidak pernah. Skor rata-rata
kemandirian belajar siswa meningkat dari
2,8 (kategori rendah) pada pra-siklus
menjadi 3,6 (cukup mandiri) pada siklus I,
dan akhirnya mencapai 4,2 (mandiri) pada
siklus II. Peningkatan ini tampak pada
beberapa indikator, seperti kemampuan
mengatur waktu belajar, inisiatif dalam
mencari sumber belajar tambahan, serta
keberanian menyampaikan pendapat dalam
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diskusi kelompok. Angket  juga
menunjukkan adanya peningkatan
kemandirian belajar dari 65,4% (sedang)
menjadi 83,7% (sangat baik). Temuan ini
menunjukkan bahwa siswa mulai terbiasa
mengambil inisiatif dalam belajar tanpa
menunggu instruksi guru, menunjukkan
tanggung jawab terhadap tugas kelompok
maupun individu, mengatur waktu belajar
secara lebih disiplin, dan memiliki rasa
percaya diri dalam memecahkan masalah.

Mekanisme PBL memberi struktur bagi

siswa untuk melakukan perencanaan,
pelacakan,  dan  evaluasi  langkah
penyelesaian  masalah  (self-regulated

learning), sedangkan dukungan audiovisual
berupa video atau animasi berfungsi
sebagai scaffolding yang memudahkan
siswa dalam memahami konsep ([32], [33]).
Selaras dengan hal tersebut, integrasi PBL
dan media audiovisual terbukti
menghadirkan pembelajaran yang lebih
interaktif, bermakna, dan kontekstual. PBL
mendorong siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah nyata, sementara
media audiovisual memperkuat visualisasi
sehingga konsep lebih mudah dipahami
([34], [35]). Data penelitian menunjukkan
korelasi positif antara peningkatan motivasi
belajar (hasil belajar) dan kemandirian
(skor angket). Hal ini memperlihatkan
adanya hubungan dua arah: kemandirian
yang tumbuh dapat meningkatkan usaha
belajar dan berdampak pada hasil belajar
yang lebih baik, sementara peningkatan
hasil belajar memberi penguatan positif
bagi kemandirian siswa. Dengan demikian,
terbentuk siklus positif antara hasil belajar,
motivasi, dan kemandirian. Dalam konteks
peran guru, pembelajaran ini menegaskan
bahwa guru bukan lagi pusat, melainkan
fasilitator yang memberikan ruang otonomi
kepada siswa sesuai dengan paradigma
student-centered dan tuntutan Kurikulum
Merdeka [36].
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Hasil penelitian ini juga konsisten dengan
berbagai temuan sebelumnya. Peningkatan
hasil belajar dan kemandirian sejalan
dengan penelitian yang menekankan
dampak positif PBL audiovisual terhadap
motivasi dan capaian akademik ([25], [37],
[38]). Hasil penelitian ini mendukung
prinsip ARCS [39] dan self-determination
theory [28], yang menjelaskan bahwa

pemberian  pengalaman belajar yang
menarik  (audiovisual) dan memberi
otonomi (PBL) mampu meningkatkan

motivasi intrinsik siswa. Dari perspektif
konstruktivis, sebagaimana ditegaskan oleh
Hmelo-Silver [6] dan John [40],
pembelajaran bermakna akan muncul
ketika siswa aktif membangun pengetahuan
melalui pemecahan masalah. Secara
praktis, penelitian ini juga mendukung
pandangan bahwa media audiovisual
mampu  meningkatkan  interaktivitas,
kemandirian, dan hasil belajar siswa ([36],

[41]).

Dengan demikian, penerapan strategi PBL
berbantuan media audiovisual tidak hanya
relevan dalam menghadapi tantangan
Kurikulum ~ Merdeka,  tetapi  juga
memperkuat posisi penelitian ini dalam
perkembangan riset pendidikan. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan pijakan bagi
riset-riset selanjutnya, misalnya dengan
memperluas penerapan pada mata pelajaran
lain, jenjang pendidikan berbeda, atau
konteks pembelajaran daring. Secara
teoretis, penelitian ini menambah bukti
empiris bahwa kombinasi PBL dan media
audiovisual efektif untuk meningkatkan
motivasi, kemandirian, serta capaian
akademik siswa. Posisi penelitian ini berada
pada irisan antara kajian inovasi media
pembelajaran dan model pembelajaran
berbasis masalah, sehingga memberikan
kontribusi signifikan terhadap diskursus
global mengenai pembelajaran aktif,
student-centered learning, dan integrasi
teknologi dalam pendidikan abad ke-21

([35], [42]).



SAP (Susunan Artikel Pendidikan)
Vol. 10 No. 2 Desember 2025

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan Problem-Based Learning (PBL)
berbantuan media audiovisual terbukti
efektif dalam meningkatkan hasil belajar
dan kemandirian belajar siswa. Nilai rata-
rata dan tingkat ketuntasan siswa
mengalami peningkatan signifikan dari pra-
siklus hingga siklus II, sejalan dengan
pertumbuhan kemandirian belajar yang
ditunjukkan melalui skor angket. Integrasi
PBL dan media audiovisual mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif, kontekstual, dan bermakna. Hal
ini menunjukkan bahwa kombinasi strategi
pembelajaran berbasis masalah dengan
dukungan media visual dapat memperkuat
motivasi intrinsik, mendorong siswa lebih
aktif, serta membangun siklus positif antara
motivasi, kemandirian, dan hasil belajar.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian
hanya dilakukan pada satu kelas dengan
jumlah peserta didik yang terbatas,
sehingga generalisasi temuan ke konteks
lain perlu dilakukan dengan hati-hati.
Kedua, penelitian ini hanya mengukur
aspek kognitif dan kemandirian belajar,
sementara aspek lain seperti kreativitas,
kolaborasi, maupun keterampilan berpikir
kritis belum dieksplorasi secara mendalam.
Ketiga,  penelitian  berfokus  pada
pembelajaran  tatap muka, sehingga
efektivitas PBL berbantuan audiovisual
dalam konteks pembelajaran daring atau
hibrida belum terungkap secara
komprehensif.

Peluang riset ke depan terbuka lebar untuk
mengembangkan kajian ini. Penelitian
selanjutnya dapat memperluas cakupan
dengan melibatkan jenjang pendidikan lain,
mata pelajaran berbeda, serta konteks
pembelajaran digital atau berbasis blended
learning. Selain itu, riset mendatang dapat
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mengintegrasikan media interaktif lain
seperti simulasi, augmented reality, atau
aplikasi berbasis kecerdasan buatan guna
memperkaya pengalaman belajar.
Pengukuran variabel tambahan seperti
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan
kolaborasi juga menjadi arah penting agar

pemahaman  tentang dampak  PBL
berbantuan media audiovisual lebih
komprehensif dan  relevan  dengan
kebutuhan pendidikan abad ke-21.
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